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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bioskop Dian Bandung merupakan salah satu bangunan peninggalan 

kolonial Belanda yang tersisa di kawasan alun – alun dan saat ini berhenti 

beroperasi hingga kondisi bangunan cukup terbengkalai. Oleh karenanya 

perancangan ini bertujuan sebagai salah satu tindakan konservasi terhadap 

Bioskop Dian untuk mempertahankan eksistensinya dengan menerapkan fungsi 

baru, yaitu menjadi Museum Film Jawa Barat. Fungsi tersebut dipilih 

berdasarkan serangkaian analisis seperti lokasi, nilai historis, karakteristik 

bangunan, kebutuhan ruang, hingga potensi yang ada pada bangunan. 

Perancangan dilakukan dengan mempertimbangkan konteks identitas lokal 

dan fungsi tapak rancangan, yang memaksimalkan penggunaan potensi 

bangunan eksisting. Oleh karenanya, ruang pada gedung eks bioskop ini 

dimanfaatkan sesuai dengan ciri fisiknya yang khas. Ciri fisik seperti adanya 

beberapa buah ruangan yang mampu menampung banyak orang dan terstruktur 

menghadap 1 arah. Maka gedung ini adalah jawaban ideal untuk aktivitas 

apapun yang membutuhkan paling tidak 2 kriteria tersebut, salah satunya adalah 

museum.  

Pemanfaatan potensi bangunan eksisting yang berikutnya adalah 

penggunaan ruang atau fungsi ruang secara parsial. Penggunaan area loket yang  

digunakan kembali, space area yang luas digunakan untuk memajang koleksi 

museum, juga area tribun pada lantai 2 yang dapat digunakan kembali sebagai 

mini theatre. 
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B. Saran 

Konservasi Bioskop Dian Bandung menjadi Museum Film Jawa Barat 

merupakan salah satu tawaran desain yang ikut mendukung mengedepankan 

bidang pariwisata melalui eksistensi bangunan bersejarah kota di alun – alun 

Kota Bandung dengan tujuan utama memanfaatkan kembali bangunan 

terbengkalai bernilai historis tinggi menjadi sarana publik. Hal ini tidak 

menutup kemungkinan sebagai bahan pertimbangan kepada pemerintah untuk 

melakukan pengembangan revitalisasi gedung eks bioskop Dian menjadi 

sebuah Museum Film Jawa Barat.
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